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PENERAPAN METODE THINK PAIR AND SHARE
DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA
PADA KELAS V SDN PATI WETAN 01 PATI
TAHUN 2013/2014

Frida Ika Yuhastuti, A54E111072, Program Studi Keguruan Guru dan Jabatan,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Univesitas Muhammadiyah Surakarta,
2014,

ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui hasil belajar dalam
pembelajaran IPA dengan metode Think Pair and Share. SDN Pati Wetan 01 Pati
dipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan bahwa berdasarkan
observasi yang dilakukan peneliti dengan guru kelas, tidak semua peserta didik
memiliki keaktifan dalam pembelajaran IPA. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, interview, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan analisis statistik dengan hasil belajar peserta didik. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan melalui
tiga siklus pelaksanaan. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan hasil belajar
peserta didik 60% tuntas belajar. Pada siklus Il diperoleh hasil belajar peserta
didik sebesar 76,67% tuntas belajar. Sedangkan pada siklus Ill diperoleh hasil
belajar peserta didik 93,33% tuntas belajar. Melalui hasil tersebut dapat dilihat
bahwa ada peningkatan hasil belajar IPA pada setiap siklus. Berdasarkan hasil
penelitian yang disampaikan peneliti memberi saran sebagai upaya untuk
meningkatkan hasi belajar dalam pembelajaran IPA, guru diharapkan mampu
mengaplikasikan berbagai metode pembelajaran yang sesuai dengan tingkat
perkembangan anak dan materi pembelajaran yang akan disampaikan,
penyampaian materi hendaknya melalui tahapan — tahapan mulai dari yang mudah
sampai pada yang kompleks. Selain itu pembimbingan dengan memberikan
motivasi dan stimulus yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Hasil belajar siswa, Pembelajaran IPA , Metode Think Pair and
Share.



PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan tempat para peserta didik dalam menggali ilmu
pengetahuan, salah satu faktor yang terpenting dapat mempengaruhi tingkat hasil
belajar peserta didik adalah motivasi belajar yang ada pada peserta didik. Dengan
adanya motivasi belajar yang besar akan membuat peserta didik belajar dengan
tekun, dan dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan. Oleh karena itu
motivasi belajar peserta didik ditanamkan pada peserta didik sedini mungkin
sehingga dengan memberikan motivasi yang menyenangkan akan membuat
peserta didik mengikuti materi pelajaran yang diajarkan oleh guru di sekolah.
Perlu ditanamkan kepada peserta didik bahwa dengan belajar akan mendapatkan
pengetahuan, peserta didik akan mempunyai bekal dalam kehidupannya kelak.

Salah satu tujuan pendidikan adalah menghasilkan peserta didik yang
mempunyai semangat untuk terus belajar seumur hidup, penuh rasa ingin tahu dan
keinginan untuk menambah ilmu, meskipun pendidikan mereka telah berakhir.
Kunci untuk mewujudkan semua itu adalah adanya motivasi yang kuat dan
terpelihara dalam diri peserta didik untuk belajar.

Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik,
baik yang timbul dari dalam diri peserta didik maupun dari luar diri peserta didik.
Faktor-faktor dari dalam diri peserta didik bisa mencakup kecerdasan peserta
didik, strategi belajar peserta didik, motivasi peserta didik. Sedangkan dilihat dari
faktor luar misalnya fasilitas belajar, cara mengajar guru, sistem pemberian
umpan balik.

Seorang guru sering kali dihadapkan dengan peserta didik yang memiliki
kemampuan yang berbeda-beda. Terkadang guru menghadapi peserta didik yang
kehilangan perhatian dan minat untuk belajar. Menghadapi masalah yang
demikian, seorang guru harus mampu mendorong mereka tentang suatu hal
tertentu, berlatin dalam mengerjakan soal dan tugas, aktif dalam bertanya saat
guru menerangkan. Namun akan lebih baik jika peserta didik lebih menyukai
pelajaran itu dengan sendirinya. Dengan demikian mereka dapat menyelesaikan

soal dan tugas dengan baik, mendengarkan guru saat menjelaskan pelajaran



dengan penuh semangat. Jika peserta didik memiliki kesadaran untuk belajar,
maka hasil yang diperoleh akan memuaskan.

Guru juga harus bisa mendalami peserta didik yang lebih senang belajar
berada di luar kelas dari pada di dalam kelas. Apabila tidak diatasi dengan baik
maka akan mempengaruhi para peserta didik yang lain dalam belajar. Dengan
keadaan ini peserta didik bisa mengalami kegagalan dalam belajar dan akhirnya
akan bermasalah dalam menerima pelajaran tersebut.

Akan pentingnya motivasi belajar dalam kegiatan belajar mengajar, maka
seharusnya dari berbagai pihak yang terkait dengan bidang pendidikan memberi
perhatian sebaik-baiknya pada peserta didik.

Untuk itulah kita perlu memahami motivasi dalam diri peserta didik dan
berusaha mengelolanya dengan baik untuk membantu mereka berhasil dalam
mencapai tujuan pembelajaran di kelas dan pendidikan pada umumnya.
Pembatasan Masalah
1. Mata pelajaran yang diteliti llmu Pengetahuan Alam kelas V di SDN Pati

Wetan 01 Pati Tahun Pelajaran 2013/2014.
2. Media yang digunakan benda-benda magnetis dan tidak magnetis.
3. Hasil belajar llmu Pengetahuan Alam melalui metode Think Pair Share.
Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah diuraikan
di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: Apakah
melalui metode Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar IImu
Pengetahuan Alam pada peserta didik kelas V SDN Pati Wetan 01 Pati Tahun
Pelajaran 2013/2014?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada peserta didik kelas V
SDN Pati Wetan 01 Pati Tahun Pelajaran 2013/2014.



Manfaat Penelitian

Manfaat ilmiah yang diharapknan dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi Peneliti

Mengembangkan ilmu pengetahuan sebagai bekal kemampuan dalam dunia
penelitian, dan mampu untuk memperoleh juga menerangkan apa yang
menjadi objek penelitian.

Bagi instansi yang terkait

Sekolah merupakan lembaga pendidikan kedua setelah keluarga, maka sekolah
memberikan kesempatan sebanyak-banyaknya pada peserta didik serta
menyediakan waktu dalam upaya untuk meningkatkan motivasi belajar.

Bagi peserta didik

Peserta didik dengan melaksanakan pembelajaran llmu Pengetahuan Alam
dengan metode Think Pair Share bisa menjadikan peserta didik lebih aktif

dalam belajar, dan hasil yang diperoleh bisa meningkat.

LANDASAN TEORI

1.

Hasil Belajar Peserta Didik

Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak bisa dipisahkan.

Belajar merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek dalam

belajar. Sedangkan mengajar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan

seseorang guru sebagai pengajar.

Dua konsep belajar mengajar yang dilakukan oleh peserta didik dan guru

terpadu dalam satu kegiatan. Diantara keduannya itu terjadi interaksi dengan guru.

Kemampuan yang dimiliki peserta didik dari proses belajar mengajar saja harus

bisa mendapatkan hasil, bisa juga melalui kreatifitas seseorang itu tanpa adanya

intervensi orang lain sebagai pengajar.



Menurut Sudjana (2004:22) dalam bukunya Dasar-dasar Proses Belajar
Mengajar mengartikan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya.

2. Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Di sisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan
pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks
pendidikan, guru mengajar agar peserta didik dapat belajar dan menguasai isi
pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga
dapat memengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek
psikomotor) seorang peserta didik, namun proses pengajaran ini memberi kesan
hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja. Sedangkan
pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara pengajar dengan peserta didik.

IlImu Pengetahuan Alam didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan
yang tersusun secara terbimbing. Hal ini sejalan dengan kurikulum KTSP
(Depdiknas, 2006) bahwa “Ilmu Pengetahuan Alam berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan

kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga



merupakan suatu proses penemuan”. Selain itu Ilmu Pengetahuan Alam juga
merupakan ilmu yang bersifat empirik dan membahas tentang fakta serta gejala
alam. Fakta dan gejala alam tersebut menjadikan pembelajaran llmu Pengetahuan
Alam tidak hanya verbal tetapi juga faktual. Hal ini menunjukkan bahwa hakikat
IImu Pengetahuan Alam sebagai proses diperlukan untuk menciptakan
pembelajaran IlImu Pengetahuan Alam yang empirik dan faktual. Hakikat lImu
Pengetahuan Alam sebagai proses diwujudkan dengan melaksanakan
pembelajaran yang melatih ketrampilan proses bagaimana cara produk sains
ditemukan.

Tujuan pembelajaran llmu Pengetahuan Alam menurut Kurikulum KTSP
(Depdiknas, 2006) secara terperinci adalah sebagai berikut: (1) Memperoleh
keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan,
keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya, (2) Mengembangkan pengetahuan
dan pemahaman konsep-konsep IlImu Pengetahuan Alam yang bermanfaat dan
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3) Mengembangkan rasa ingin
tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara Ilmu Pengetahuan Alam, lingkungan, teknologi dan
masyarakat, (4) Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, (5) Menigkatkan
kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan
lingkungan alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, (6)
Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan ketrampilan llmu Pengetahuan

Alam.



3. Metode Think Pair Share

Metode Think Pair Share dikembangkan oleh Frank Lyman dan rekan-
rekannya dari Universitas Maryland. Think Pair Share memiliki prosedur secara
eksplisit dapat memberi peserta didik waktu lebih banyak untuk berpikir,
menjawab, saling membantu satu sama lain (lbrahim dalam Estiti, 2007:10)
dengan cara ini diharapkan peserta didik mampu bekerja sama, saling
membutuhkan dan saling bergantung pada kelompok-kelompok kecil secara
kooperatif.

Menurut Muslimin (2001:26) langkah-langkah Think Pair Share ada tiga
yaitu: “Berpikir (Thinking), berpasangan (Pair), dan berbagi (Share)”.

Tahap 1: Thinking (berpikir). Kegiatan pertama dalam Think Pair Share
yakni guru mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan topik pelajaran.
Kemudian peserta didik diminta untuk memikirkan pertanyaan tersebut
secara bergiliran untuk beberapa saat. Dalam tahap ini peserta didik dituntut lebih
mandiri dalam mengolah informasi yang dia dapat.

Tahap 2: Pairing (berpasangan). Pada tahap ini guru meminta peserta
didik duduk berpasangan dengan peserta didik lain untuk mendiskusikan apa yang
telah difikirkannya pada tahap pertama. Interaksi pada tahap ini menurut
Muslimin (2001:26) langkah-langkah Think Pair Share harapkan dapat
membagi jawaban dengan pasangannya. Biasanya guru memberikan waktu 4-5
menit untuk berpasangan.

Tahap 3: Share (berbagi). Pada tahap akhir guru meminta kepada pasangan

untuk berbagi jawaban dengan seluruh kelas tentang apa yang telah mereka



diskusikan. Ini efektif dilakukan dengan cara bergiliran pasangan demi pasangan
dan dilanjutkan sampai sekitar seperempat pasangan telah mendapat kesempatan

untuk melaporkan.

METODE PENELITIAN
Tempat Penelitian

Tempat pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas akan dilaksanakan di SDN
Pati Wetan 01, Jalan Tondonegoro No. 7 Kecamatan Pati, Kabupaten Pati.
Subyek Penelitian

Subyek yang menjadi penelitian adalah kelas V SDN Pati Wetan 01 Pati
Tahun Pelajaran 2013/2014. Jumlah peserta didik putra 13 orang dan peserta didik
putri 17 orang.
Prosedur Penelitian

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas akan mempelajari IImu Pengetahuan
Alam yang dilakukan melalui tiga siklus dengan metode Think Pair Share. Media
pembelajaran yang digunakan berupa alat-alat magnetis dan alat-alat bukan
magnetis. Tahapan Penelitian ada 4 tahapan yaitu Perencanaan, Pelaksanaan,
Pengamatan, dan Refleksi.
Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang akan
dilakukan oleh peneliti secara langsung. Berdasarkan tujuan penelitian, maka

sudah jelas bahwa peneliti akan menguji secara kuantitatif, akan tetapi lebih



bersifat untuk menjabarkan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini menggunkan

pola penelitian siklus.

Pengumpulan Data

a. Observasi digunakan untuk mendapatkan informasi tentang keaktifan peserta
didik dalam mengikuti proses belajar mengajar.

b. Tes tertulis digunakan untuk mengukur pencapaian peserta didik setelah
pembelajaran.

Intrument Penelitian

1. Lembar obsevasi, dalam penelitian ini digunakan dua lembar observasi yaitu
lembar observasi pelaksanaan metode think pair and share dan lembar
observasi keaktifan peserta didik

2. Tes, soal tes untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar IPA setelah
pembelajaran

Indikator Kinerja

Adapun yang mejadi indikator kinerja dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah diharapkan dapat menigkatkan hasil belajar peserta didik mencapai 80%

dari 30 peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Profil Sekolah

SDN Pati Wetan 01 terletak di Kelurahan Pati Wetan, Kecamatan Pati,
Kabupaten Pati. SDN ini terdiri dari enam kelas dengan dengan didukung oleh tenaga
pengajar yang terdiri dari 6 guru kelas, 1 guru Agama Islam, 1 guru Agama Kristen, 1

guru Agama Katholik, 1 guru Agama Budha, 1 guru Agama Hindu dan 1 guru Olah raga.



Fasilitas yang dimiliki SDN Pati Wetan 01 antara lain UKS, koperasi peserta didik,
perpustakaan, ruang musik, ruang TIK dan mushola. di SDN Pati Wetan 01 juga
diselenggarakan kegiatan yang bersifat ekstra kurikuler
Deskripsi Kondisi Awal

Berdasarkan pengamatan selama menjadi gurudi SDN Pati Wetan 01 Pati,
terdapat beberapa masalah yang muncul dalam pembelajaran IPA. Salah satu
diantaranya metodebyang digunakan guru dalam mnegajar yang kurang tepat.
Pada umumnya metode pembelajran yang digunakan para guru masih klasikal.
Guru hanya mengajar dengan cara ceramah dan kurang mengaktifkan peserta
didik. Kondisi demikian yang akan membuat peserta didik jenuh dan tiak tertarik
dalam pembelajaran, akibatnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA
menjadi rendah. Untuk itu diperlukan modal dan media pembeljaran yang tepat
agar dapat membantu peserta didik untuk mencapai kompetensi dasar dan
indicator prmbelajaran. Jika dilihat dari hasil belajar peserta didik sebagaian besar
masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan sebesar tujuh
puluh. Dari 30 peserta didik hanya 56,67% (17 Oeserta didik) yang tuntas,
sedangkan 43,33% (13 peserta didik) yang belum tuntas.
Deskripsi Siklus |

Siklus I dilakukan satu kali pertemuan pembelajaran dilaksanakan dengan
pedoman Rencana Pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan awal ini dimulai dengan
guru menyampaikan indikator pencapaian yang diharapkan, selanjutnya
menyampaikan pembelajaran dengan metode Think Pair Share. Hasil dari

observasiyang telah dilakukan pada Siklus | ditemukan beberapa peserta didik



yang belum tuntas sebesar 40% (12 peserta didik) dan peserta didik yang tuntas
sebesar 60% (18 peserta didik)
Deskripsi Siklus 11

Siklus Il guru meningkatkan kinerja dan bimbingan serta pengarahan
terhadap peserta didik, agar peserta didik lebih giat dalam melaksanakan
pembelajaran. Dari hasil dari observasi yang telah dilakukan pada Siklus Il
ditemukan beberapa peserta didik yang belum tuntas sebesar 23,33% (7 peserta
didik) dan peserta didik yang tuntas sebesar 76,67% (23 peserta didik).
Deskripsi Siklus 111

Siklus I guru meningkatkan kinerja dan bimbingan serta pengarahan
terhadap peserta didik, agar peserta didik lebih giat dalam melaksanakan
pembelajaran. Dari hasil dari observasi yang telah dilakukan pada Siklus Il
ditemukan beberapa peserta didik yang belum tuntas sebesar 6,67% (2 peserta
didik) dan peserta didik yang tuntas sebesar 93,33% (28 peserta didik).
Hasil Penelitian
Pembahasan hasil penelitian didapatkan dari analisis yang merupakan kerja sama
peneliti, rekan guru, kepala sekolah, dan siswa kelas V SDN Pati Wetan 01 Pati.
Dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA
peneliti melakukan perubahan dalam kegiatan belajar mengajar. Pada awalnya
hanya menggunakan metode ceramah sehingga keaktifan peserta didik menjadi
terhambat. Guru dalam kegiatan belajar mengajar tidak menggunkan media dan
alat peraga yang inovatif. Dalam pelaksanaan tindakan perbaikan pada Siklus I

ditemukan beberapa masalah dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dan
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hasil yang dicapai pada perbaikan Siklus Il ini sangat baik hal ini terlihat dari
hasil belajar peserta didik. Setelah dilakukan perbaikan di Siklus Il perbaikan
makin meningkat dilihat dari hasil belajar peserta didik dan keaktifan belajar

peserta didik meningkat sebesar 93,33%

PENUTUP
Kesimpulan

Dari penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada peserta didik
kelas V SDN Pati Wetan 01 dengan penerapan metode Think Pair Share dapat
disimpulkan sebagai berikut:
Hipotesis tindakan yang menyatakan ‘“Penerapan Metode Think Pair Share Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Kelas V SDN Pati Wetan 01 Pati Tahun
Pelajaran 2013/2014” ternyata dalam penelitian ini telah terbukti. Hal ini terbukti
dengan meningkatnya hasil belajar peserta didik dari setiap siklusnya sebelum
tindakan (56,67%), Siklus 1 (60%), Siklus Il (76,67%), Siklus 111 (93,33%).
Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, dapat disampaikan saran-saran sebagai
berikut:
1. Bagi Guru

Dengan kondisi tertentu, maka penggunaan metode Think Pair Share
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kepada para guru diharapkan
memiliki kemauan dalam mengembangkan kegiatan belajar mengajar agar dapat

menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.
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2. Bagi Sekolah dan Kepala Sekolah

Kepala Sekolah hendaknya dapat mengambil kebijakan tentang perlunya
melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas bagi setiap guru, agar prestasi belajar
peserta didik semakin meningkat. Selain itu Kepala Sekolah hendaknya dapat
mengusahakan agar ketersediaan sarana bagi para guru dalam melaksanakan
Penelitian Tindakan Kelas terus ditingkatkan.
3. Bagi Siswa

Dengan melaksankan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dapat mendorong
peserta didik dalam kegiatan belajar. Sehingga hasil yang diperoleh juga semakin
meningkat. Kepada peserta didik hendaknya selalu mempersiapkan diri dalam

mengikuti kegiatan belajar mengajar agar prestasi belajarnya semakin meningkat
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